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ABSTRAK

Meningkatnya gangguan kesehatan mental di era modern disebabkan
oleh berbagai faktor kompleks seperti tekanan hidup, pengaruh media sosial,
serta minimnya nilai-nilai spiritual dalam kehidupan sehari-hari. Pada kondisi
ini berdampak pada ketenangan jiwa, kestabilan emosi, serta kualitas hidup
Masyarakat secara umum. Al-Qur’an sebagai pedoman hidup umat Islam,
menawarkan Solusi spiritual dan psikologis melalui ayat-ayat yang
menyentuh aspek kejiwaan manusia, yang menjadi penting untuk dalam
menjawab tantangan kesehatan mental masa kini. Sehingga penting untuk
diteliti bagaimana ayat-ayat tersebut dipahami dalam kitab tafsir. Atas dasar
itu, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji penafsiran ‘Al1 As-Sabiint dalam
Shafwatut Tafasir terhadap ayat-ayat terkait kesehatan mental, sekaligus
menilai relevansinya dengan teori Zakiah Daradjat dan kondisi masyarakat
kontemporer.

penelitian in1 menggunakan penelitian kepustakaan (library research),
di mana jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian ini
menggunakan pendekatan tematik (maudhtr’1) teori Al Farmawi. Selanjutnya
untuk pengumpulan data menggunakan Teknik dokumentasi. Dalam
menganalisis data, memakai metode penulisan yang bersifat deskriptif
analistis serta sumber data primer yang digunakan adalah Tafsir Safwah Al-
Tafasir Karya ‘Al1 As-Sabiin (W. 1442 H/ 2021 M). Sedangkan sumber data
sekundernya meliputi buku, skripsi, tesis, jurnal ilmiah, serta literatur lainnya
yang relevan dengan fokus penelitian.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa menurut ‘All As-Sabini,
kesehatan mental adalah keadaan pikiran yang tenang, seimbang, dan tidak
terpengaruh oleh kecemasan atau keraguan. Keadaan ini dapat diperoleh
melalui keimanan, perbuatan baik, dzikir, serta berserah diri kepada Allah
SWT. Konsep ini sangat penting untuk menghadapi berbagai masalah mental
di era modern, seperti stress dan depresi yang sering timbul karena tekanan
kehidupan dan pengaruh media sosial. Dengan memperkuat hubungan
spiritual melalui ajaran Al-Qur’an, seseorang dapat meraih ketenangan batin
serta kesehatan mental yang menyeluruh.

Kata kunci : Kesehatan mental, Era modern, Tafsir Safwah Al-Tafosir, Media
Sosial, Al-Qur’an
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ABSTRACT

The increase in mental health disorders in the modern era is caused by
various complex factors such as life pressures, the influence of social media,
and the lack of spiritual values in daily life. This condition affects inner peace,
emotional stability, and the overall quality of life in society. The Qur’an, as
the guidance for Muslims, offers spiritual and psychological solutions through
its verses that touch upon the human psyche, making it highly relevant in
addressing contemporary mental health challenges. Therefore, it is important
to examine how these verses are understood within tafsir. Based on this, the
purpose of this research is to analyze the interpretation of ‘All As-Sabiini in
Shafwatut Tafasir regarding verses related to mental health, as well as to assess
their relevance to Zakiah Daradjat’s theory and contemporary societal
conditions.

This study employs library research with a qualitative method. The
approach used is thematic interpretation (mawdii ‘) based on the theory of al-
Farmaw1i. Data collection was carried out using documentation techniques.
The primary data source is Tafsir Safwah al-Tafdasir by ‘Ali As-Sabiini (d. 1442
H/2021 M), while secondary sources include books, theses, dissertations,
scientific journals, and other relevant literature. The data analysis method
applied is descriptive-analytical.

The results show that according to Sheikh Ali Ash-Shabwni, mental
health is a state of mind that is calm, balanced, and fress from anxiety or doubt.
This condition can be achieved through faith, good deeds, remembrance of
Allah (dhikr), and surrender to Him. This concept is highly relevant in facing
modern mental health issues such as stress and depression, which are often
triggered by life pressures and the influence of social media. By strengthening
spiritual relationships through the teachings of the Qur’an, one can attain inner
peace and comprehensive mental well-being.

Keywords: Mental Health, Modern Era, Tafsir Safwah al-Tafasir, Social
media, Al-Qur’an
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BAB I
PENDAHULUAN

Bab pertama skripsi ini merupakan pendahuluan yang menyajikan
gambaran umum mengenai pokok kajian penelitian. Pada bab ini dipaparkan
latar belakang yang melandasi pentingnya penelitian tentang kesehatan mental
dalam perspektif Al-Qur’an, khususnya melalui analisis Tafsir Safwah al-
Tafasir karya Syekh ‘Al1 Ash-Shabiini. Selain itu, bab ini juga menguraikan
permasalahan penelitian, rumusan masalah, tujuan, dan manfaat penelitian,
serta tinjauan pustaka yang menunjukkan posisi penelitian ini dibandingkan
dengan karya-karya terdahulu. Untuk memperjelas arah penelitian, bab ini
dilengkapi dengan penjelasan mengenai metodologi yang digunakan serta

sistematika penulisan skripsi.

A. Latar Belakang

Al-Qur’an merupakan kitab suci umat Islam yang menjadi pedoman hidup
dan petunjuk dalam menjalani kehidupan sehari-hari. Lebih dari sekadar
sumber nasihat spiritual dan moral, Al-Qur’an juga memberikan perhatian
besar terhadap kesehatan jiwa dan ketenangan batin manusia. Dalam banyak
ayat, Al-Qur’an digambarkan sebagai syifa (obat) bagi umatnya penawar bagi
hati yang gelisah, penyembuh bagi jiwa yang resah, dan rahmat bagi orang-
orang yang beriman. Fungsi ini menegaskan bahwa Al-Qur’an tidak hanya
membimbing manusia secara lahiriah, tetapi juga menjadi sumber ketenangan
dan penyembuhan secara batiniah. Sebagaimana firman Allah dalam surat

Yunus ayat 57:
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“Wahai manusia, sungguh telah datang kepadamu pelajaran (Al-
Qur’an) dari Tuhanmu, penyembuh bagi sesuatu (penyakit) yang terdapat
dalam dada, dan petunjuk serta rahmat bagi orang-orang mukmin”

(OS. Yunus{10}:57).

Ditinjau dari segi bahasa, syifa merupakan bentuk isim mashdar {\:..;
“yang berasal dari fiil Madhi _z yang memiliki arti kesembuhan,
menyembuhkan atau mengobati. Pandangan dari M. Quraishh Shihhab
menegaskan bahwa kata syifa memiliki arti penyembuhan atau pengobatan,
serta digunakan untuk menyiratkan pemahaman tentang keterbatasan dari
kekurangan, atau ketiadaan arah dalam memperoleh manfaat. Dari ayat
tersebut, dijelaskan bahwa Al-Qur’an memiliki empat fungsi penting yaitu: (1)
sebagai pengajaran, (2) obat, (3) petunjuk, dan (4) rahmat.*

Dalam Tafsir Safwah Al-Tafasir Karya ‘Al As-Sabiinl ayat ini
menjelaskan bahwasannya ayat ini diturunkan untuk seluruh manusia yang
menjelaskan tentang telah turun kepada kalian Al-Qur’an yang agung yang
merupakan nasehat bagi kalian dari Allah SWT, Al-Qu’'an sebagai
menyembuh penyakit bimbang dan bodoh yang ada di dalam dada,hidayah
dari kesesatan dan Rahmat bagi orang mukmin. Az-Zamakhsyari berkata,
"Yakni telah datang kepada kalian sebuah kitab yang memuat seluruh faedah
yang agung, yaitu nasehat, peringatan mengenai tauhid, obat dari akidah yang
salah, mengajak menuju kebenaran dan rahmat bagi orang yang beriman
kepada-Nya di antara kalian.?

Di tengah dinamika kehidupan modern yang penuh tekanan, peran Al-

Qur’an sebagai syifa atau penyembuh jiwa menjadi semakin relevan.

! Nur Padilah, Mardian Idris Harahap, Trinisna Wati Utami, “Makna Syifa’ Dalam
Perspektif Al-Qur’an Surah Yunus Ayat 57 18, No. 3 (2024). h 2318-2319.

2 Muhammad Ali Ash-Shabuni, Safwah Al-Tafosir Tafsir-Tafsir Pilihan, Terj. KH.
Yasin, Cet. (Jilid 2 ) (Pustaka Al-Kausar, 2011).hal.635



Relevansi ini semakin tampak ketika kita melihat realitas yang terjadi saat ini,
di mana gangguan kesehatan mental terus menunjukkan peningkatan,
termasuk di Indonesia, sebagai dampak dari tekanan hidup yang semakin
kompleks dan melelahkan.

Tidak hanya dari sudut pandang agama dan sejarah, kesehatan mental
juga menjadi fokus penting dalam dunia kesehatan modern. Kesehatan mental
merupakan keadaan yang meliputi kesejahteraan emosional, psikologi, dan
sosial, yang memungkinkan individu untuk berfungsi dengan baik dalam
aktivitas sehari-hari.®> sedangkan menurut Organisasi Kesehatan Dunia
(WHO) mendefinisikan Kesehatan mental sebagai kodisi kesejahteraan
individu yang menyadari potensinya sendiri, dapat mengatasi tekanan
kehidupan yang normal, dapat bekerja secara produktif dan berubah, dan
mampu memberikan kontribusi kepada komunitasnya.* WHO menyatakan
bahwa satu dari empat orang di dunia akan dipengaruhi oleh gangguan mental
atau neorologis di beberapa titik dalam kehidupan mereka. Sekitar 450 juta
orang saat ini menderita kondisi seperti itu, salah satu contohnya gangguan
mental adalah depresi. WHO menunjukan bahwa depresi adalah penyakit
umum di seluruh dunia, dengan lebih dari 300 juta orang terkena dampaknya.®

Kondisi ini juga tercermin di Indonesia, di mana jumlah kasus
gangguan kesehatan mental terus mengalami kenaikan dalam beberapa tahun
terakhir. Menurut Direktur Jenderal Pencegahan dan Pengendalian Penyakit

(P2P) Kementerian Kesehatan, Anung Sugihantono, mengungkapkan terjadi

3 Lindarda S. Panggalo, M.Psi, Psikolo, Sang Ketet Arta ,SKM, M.Kes, FiISQua, Ns.
Siti Nurafifah Qarimah, S.KEP., M.Kep., CWCCA ,et al., eds., Kesechatan Mental (Jambi: PT.
Sonpedia Publishing Indonesia, 2024).h.1

4 Diana Vidya Fakhriyani, Kesehatan Mental (Pemekasan: Duta Media Publishing,
2019). H. 11

> Aloysius, Suryanto, dan Salvia Nada, “Analisis Kesehatan Mental Mahasiswa
Perguruan Tinggi Pada Awal Terjangkitnya Covid-19 Di Indonesia,” Jurnal Citizenship
Virtues (2021).h.84



peningkatan masalah kesehatan mental di tahun 2018 dibandingkan tahun
2013. Merujuk pada Riset Kesehatan Dasar yang dilakukan Kementerian
Kesehatan pada 2018,5 prevalensi orang gangguan jiwa berat
(skizofrenia/psikosis) meningkat dari 0,15% menjadi 0,18%, sementara
prevalensi gangguan mental emosional pada penduduk usia 15 tahun keatas
meningkat dari 6,1% pada tahun 2013 menjadi 9,8 persen pada 2018.
"Prevalensi depresi pada penduduk usia 15 tahun keatas sebesar 6, persen atau
sekitar 12 juta penduduk usia 15 tahun keatas menderita depresi," kata dia.°

Data depresi di Indonesia tahun 2023 ditemukan 9.162.886 kasus
depresi dengan prevalensi 3,7 %. Di sisi lain, jumlah penduduk Indonesia
setiap tahun bisa bertambah sampai lebih dari 3 juta jiwa yang kini sudah
menyentuh total 278.16.66 jiwa. Kemungkinan angka penduduk depresi akan
jauh lebih besar lagi. Menurut data yang dimuat laman Our Better World dari
data Kementerian Kesehatan 2013, sekitar 9 juta penduduk Indonesia
mengalami depresi. Ada pun sebagai akibatnya ditemukan 3,4 % kasus bunuh
diri per 100.000 orang di Indonesia. Sekitar 16 juta orang berusia 15 tahun ke
atas, ditemukan kasus bunuh diri yang diawali gejala kecemasan dan depresi
oleh pelakunya. Kasus bunuh diri turut dipicu dengan penyakit kejiwaan yang
lebih parah seperti psikosis, dengan angka sekitar 400.000 orang. Ada pun
penderita gangguan jiwa yang mendapatkan pemasungan dari lingkungannya
mencapai 57.000 orang.’

Kesehatan mental merupakan aspek penting dari kesejahteraan
individu dan masyarakat yang tidak boleh diabaikan, terutama di era modern

dengan tekanan hidup yang semakin tinggi. Hal ini berdampak signifikan

® Ahmad Azmi Asy-Sya’bani, “Kesehatan Mental Dalam Al-Quran (Doctoral
Dissertation, Institut PTIQ Jakarta),” 2020.

7 “Info Data Kesehatan Mental Masyarakat Indonesia Tahun 2023,
https://tirto.id/info-data-kesehatan-mental-masyarakat-indonesia-tahun-2023-gQRT 10
oktober 2023)
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terhadap kualitas hidup dan produktivitas Masyarakat. Berdasarkan data
Survei Kesehatan Mental Remaja Indonesia (I-NAMHS) 2022, sekitar 34,9%
remaja atau 15,5 juta remaja Indonesia mengalami masalah kesehatan mental
dalam 12 bulan terakhir, dan 5,5% di antaranya (2,45 juta remaja) memiliki
gangguan mental serius. Namun, hanya 2,6% dari mereka yang pernah
mengakses layanan dukungan atau konseling.?

Salah satu faktor utama yang berkontribusi terhadap masalah
kesehatan mental, terutama di kalangan remaja, adalah penggunaan teknologi
dan media sosial. Seiring dengan perkembangan zaman dan kemajuan
teknologi yang semakin canggih, banyak tantangan muncul dalam kehidupan
manusia. Memiliki dampak yang positif dan negatif yang sangat berpengaruh
pada kehidupan mayarakat.®

Dampak positif dan negatif penggunaan teknologi saat ini seperti
media sosial,permainan online, internet, dan masih banyak lagi. Salah satunya
adalah media sosial Media sosial sangat sering diakses setiap detiknya bahkan
masyarakat khususnya remaja tidak bisa lepas dari media sosial. Menurut data
yang dilatsir oleh Prambors menyatakan media sosial yang paling populer di
Indonesia adalah Whastapp 92, %, Instagram 86,5 % dan Tiktok 70,8 %. Efek
positif pengguna media sosial yaitu memudahkan berinteraksi, sebagai
kreativitas, informasi , kesadaran sosial. Adapula efek negatif dari media
sosial yaitu mengalami penyakit mental, Cyber bullying (Ketika pendapat
tidak diterima publik), kurangnya privasi. Efek negatif ini jika dibiarkan tanpa

8 Kolaborasi Kemen PPPA dan UNICEF: Sinergikan Dukungan Kesehatan Mental
dan Psikososial di Kementerian dan Lembaga”, Situs Resmi Kementrian Pemberdayaan
Perempuan dan perlindungan Anak.https://www.kemenpppa.go.id/page/view/NTMzOA==
(02 Agustus 2024)

® Mutiara Andini, Djumi Aprilia, Primalita Puti Distina, “Kontribusi Psikoterapi
Islam Bagi Kesehatan Mental,” Departement of Islamic Paschology IAIN Syaikh
Abdurrahman Siddik Bangka Belitung, no. Vol 3, No.2 (October 2021).h.167.
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penanganan yang tepat dapat menimbulkan gangguan kesehatan mental yang
serius, seperti depresi atau kecemasan.*

Responden menggunakan media sosial dengan intensitas normal
(44,5%) sedangkan lainnya menggunakan media sosial dengan intensitas
tinggi (28,5%) serta terdapat 24.5% responden mengalami stress sedang,
10.5% lainnya mengalami stress parah dan 6% mengalami stress sangat
parah.'

Kesehatan mental dipengaruhi oleh berbagai faktor, yaitu faktor
internal dan faktor eksternal. Faktor internal yaitu faktor yang berasal dalam
diri seseorang seperti sifat, bakat, warisan genetik dan lain sebagainya. Sifat
contohnya adalah sifat yang lemah lembut, pemarah dan jahat. Bakat
contohnya bakat menyanyi, bakat menulis, akting dan lain sebagainya.di sisi
lain, warisan genetik mencangkup turunan emosi, potensi, intelektual dan lain
sebagainya.

Sementara, faktor eksternal merupakan faktor yang dipengaruhi dari
luar individu. Ini termasuk lingkungan, hukum, politik, sosial budaya, agama
dan pemerintah. Keluarga adalah lingkungan pertama bagi seseorang yang
baru lahir, diantara keluarga tersebut bayi dipengaruhi oleh ibu, ayah, kakek,
nenek dan orang-orang yang berada di dekat bayi. Faktor eksternal yang
berada di lingkungan seseorang akan berpengaruh pada kesehatan mental.
Lingkungan yang baik akan berpengaruh baik pada kesehatan mental
seseorang, sedangkan lingkungan yang buruk akan menciptakan mental yang
buruk juga. Penggunaan media sosial merupakan faktor eksternal dari

kesehatan mental. Penggunaan media sosial dapat berdampak kepada

10 Agus Iryadi, Chika Afiana Adriani, Naira Salwa Qabila Pertiwi, Ririn Rahmawati,
Zahgrina Dewi, “Pengaruh Media Sosial Terhadap Kesehatan Mental Remaja” 2, No (2024).
H.74-75

1 Heri Gunawan, Ike Anggraeni, Annisa Murrachmawati, “Hubungan Intensitas
Penggunan Media Sosial Dengan Kesehatan Mental Mahasiswa Pada Masa Pandemi Covid-
197 Vol. 12, No. 2 (2021).



penggunanya dalam aspek kesehatan mental, diantaranya kecemasan dan
depresi.*?

Di antara berbagai faktor eksternal yang memengaruhi kesehatan
mental, agama memiliki peran yang sangat penting dalam memberikan
ketenangan batin dan kestabilan emosi. Pengingkaran manusia terhadap
agama sering kali disebabkan oleh faktor-faktor tertentu, baik dari kepribadian
maupun lingkungan sekitar. Fitrah manusia sebagai makhluk ciptaan Allah
SWT adalah memiliki naluri beragama, yaitu agama tauhid. Jika ada seseorang
yang tidak beragama tauhid, maka hal tersebut tidaklah wajar; keadaan itu
umumnya disebabkan oleh pengaruh lingkungan, sebagaimana dijelaskan

dalam Al-Qur’an Surat Ar-Rum ayat 30:
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“Maka, hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama (Islam sesuai) fitrah
(dari) Allah yang telah menciptakan manusia menurut (fitrah) itu.588) Tidak ada
perubahan pada ciptaan Allah (tersebut). Itulah agama yang lurus, tetapi
kebanyakan manusia tidak mengetahui.” (Ar-Ruum {30}: 30)

Dalam Tafsir Safwah Al-Tafasir Karya ‘Ali Ash-Shabini Maka
hadapkanlah wajahmu kepada agama Allah," ikhlaskanlah agamamu kepada
Allah dan hadapkanlah diri kepada Islam dengan semangat dan kesungguhan,
"dengan lurus" menjauhi seluruh kebatilan menuju agama yang benar yaitu
Islam. "(Tetaplah atas) fitrah Allah SWT yang telah menciptakan manusia
menurut fitrah itu," yaitu agama yang benar, dan Kami perintahkan kamu

untuk tetap berpegangan padanya, yang Allah menciptakan manusia atas fitrah

12 Asriyanti Rosmalina, Tia Khaerunnisa, “Penggunaan Media Sosial Dalam
Kesehatan Mental Remaja” 4, No. 1 (2021). H.53-54.



itu, yaitu fitrah tauhid. Ibnul Jauzi berkata: Redaksi ayat menggunakan nafi
(peniadaan), namun maknanya nahi (pelarangan) Yakni janganlah kalian
mengubah ciptaan Allah, sehingga kalian mengubah manusia dari fitrahnya
yang diberikan Allah kepada mereka®?

Oleh karena itu, sangat penting bagi kita untuk menjaga Kesehatan
mental karena Kesehatan mental yang baik memungkinkan kita untuk
menghadapi tekanan hidup, membuat Keputusan yang bijak, dan menjalani
kehidupan dengan lebih Bahagia dan produktif. Menjaga kesehatan mental
juga membantu kita untuk lebih mampu dalam menjalani hubungan yang
positif dengan orang lain, meningkatkan rasa percaya diri, serta meminimalisi
resiko gangguan kesejatan mental seperti stress, kecemasan, dan depresi.

Melihat dari latar belakang diatas penulis ingin meneliti terkait
“Kesehatan mental dalam perspektif Al-Qur’an (Studi Analisis Kitab Tafsir
Safwah Al-Tafasir Karya ‘Ali Ash-Shabtini w. 1442 H/ 2021 M). Sehingga
penelitian ini dapat menjadi Solusi atas kasus yang terjadi sebagaimana yang

diungkapkan.

B. Permasalahan Penelitian

Adapun dalam sub kedua bab ini akan membahas mengenai
identifikasi masalah, pembatasan masalah, dan rumusan masalah, berikut akan

dibahas satu per satu, sebagai berikut:

1. Identifikasi Masalah

Dari pemaparan latar belakang yang telah ditulis diatas, munculah
beberapa permasalahan yang perlu dibahas secara detail dan mendalam.

Di antara pembahasan yang dapat diindentifikasi oleh penulis adalah:

13 Muhammad Ali Ash-Shabuni, Safwah Al-Tafasir Tafsir-Tafsir Pilihan, Terj. KH.
Yasin, Cet. (Jilid 4 ).h.137



a. Permasalahan kesehatan mental di era modern setiap tahun selalu
meningkat.

b. Efek negatif dari media sosial yang tidak mendapatkan penangan
yang tepat dapat menimbulkan ganguan Kesehatan mental yang
serius.

c. Perkembangan teknologi dan penggunaan media sosial yang tidak
terkontrol turut menjadi faktor penyebab gangguan mental seperti
stres, kecemasan, hingga depresi.

d. Adanya faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi kesehatan
mental di era modern.

e. Kurangnya pemanfaatan nilai-nilai agama, khususnya Al-Qur’an,

sebagai Solusi penyembuhan kesehatan mental.

Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, agar pembahasan lebih terarah
dan mudah difahami maka penulis akan membatasi ruang lingkup
masalah ini. Batasan penelitian ini adalah tentang penafsiran ayat-ayat Al-
Qur’an yang berkaitan dan relevan dengan persoalan Kesehatan mental di
era modern dengan menggunakan Kitab Tafsir Safwah Al-Tafasir Karya
‘Ali As-Sabunt (w. 1442 H/ 2021 M).

Dari banyaknya ayat Al-Qur’an yang membahas tentang Kesehatan
mental, tetapi penulis hanya mengambil ayat-ayat Al-Qur’an yang
berkaitan dengan Kesehatan mental di era modern ini, seperti pada Al-
Qur’an Surah yaitu QS. Al-Qasas [28] ayat 77, QS. An-Nahl [16] ayat 97,
ayat-ayat tentang ketenangan jiwa yaitu QS. Ar-Ra’d [13] ayat 28, QS.
Al-A’raf [7] ayat 35 dan QS. Al-Fath [48] ayat 4. Maka dalam penelitian

ini penulis hanya menggunakan 5 ayat tersebut.
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3. Rumusan Masalah

Agar mendapatkan Gambaran yang jelas dan untuk memperoleh
kajian yang mendalam serta akurat, maka penulis merumuskan masalah
yang ditekiti sebagai berikut:

a. Bagaimana penafsiran ‘Ali As-Sabiint (w. 1442 H/ 2021 M) terhadap
ayat-ayat yang berkaitan dengan kesehatan mental?
b. Bagaimana relevansi penafsiran ‘Ali As-SabiinT (w. 1442 H/ 2021 M)

terhadap kesehatan mental masyarakat pada era media sosial?

C. Tujuan Penelitian

Setiap penelitian yang dilakukan, tentu memiliki tujuan yang mendasari
penulis dalam melakukan suatu penelitian, berdasarkan rumusan masalah di
atas, maka tujuan dalam penelitian ini ialah sebagai berikut:

1. Menganalisis Penafsiran Syekh ‘Ali Ash-Shabuni (w. 1442 H/ 2021 M)
terhadap ayat-ayat yang berkaitan dengan Kesehatan mental.
2. Menganalisis relevansi penafsiran Syekh ‘Ali Ash-Shabuni (w. 1442 H/

2021 M) tehadap kesehatan mental pada era medis sosial.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini dapat memperdalam keilmuan tentang Kesehatan
mental berdasarkan panduang Al-Qur’an, serta penelitian ini juga
mampu menambah wawasan dalam ilmu psikologi orang lain atau diri
sendiri.
2. Manfaat Praktis
Dengan penelitian ini bisa digunakan oleh para ilmuan, ahli tafsir

terutama Masyarakat awam sebagai bahan refensi dalam Kesehatan
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mental di era media sosial ini. selain itu penelitian ini juga diharapkan

dapat memberikan manfaat bagi peneliti sejenis ini di masa depan.

E. Tinjauan Pustaka

Kajian Pustaka adalah evaluasi kritis dan mendalam dari penelitian
sebelumnya. Kajian pustaka memiliki beberapa tujuan utama, yakni
menginformasikan kepada pembaca hasil-hasil penelitian lain yang berkaitan
erat dengan yang dilakukan saat itu, menghubungkan penelitian dengan
literatur-literatur yang ada, dan telah mengisi celah-celah dalam penelitian-
penelitian sebelumnya.

1. Skripsi berjudul “Kesehatan Mental Dalam Al-Qur’an” yang ditulis pada
tahun 2020 yang ditulis oleh Ahmad Azmi Asy-Sya’bani, Mahasiswa
Institut PTIQ Jakarta fakultas Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir. **Hasil
dari penelitian skripsi ini yaitu Kesehatan mental dalam perspektif Islam
merupakan suatu kemampuan diri individu dalam mengelola fungsi-
fungsi kejiwaan dan terciptanya penyesuaian dengan diri sendiri, orang
lain, maupun lingkungan sekitarnya secara dinamis berdasarkan Al-
Qur’an dan Sunnah sebagai pedoman hidup menuju kebahagiaan dunia
dan akhirat.

Dalam Skripsi ini memiliki persamaan dengan skripsi yang ditulis
yaitu, sama membahsan tentang Kesehatan mental dalam Al-Qur’an.
Adapun perbedaanya pada skripsi yang ditulis oleh penulis merujuk pada
kitab tafsir sedangkan skripsi di atas tidak merujuk pada kitab tafsir
manapun. Dengan adanya persamaan antar skripsi penulis dan yang
ditulis, sehingga skripsi ini berkontribusi terhadap penelitian yang akan
dilakukan yaitu sebagai informasi tambahan pada penulis tentang

Kesehatan mental dalam al-Qur’an.

14 Ahmad Azmi Asy-Sya’bani, “Kesehatan Mental Dalam Al-Qur’an”,h.2
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2. Skripsi ini yang berjudul “ Kesehatan Mental dalam Perpektif Tafsir Al-
Misbah karya M. Quraish Shihab yang ditulis pada tahun 2021 yang
ditulis oleh Hilmy Rabi’ah Nur.*> Hasil penelitian skripsi ini yaitu
membahas Kesehatan mental mempunyai hubungan yang erat dengan
keimanan serta Upaya dalam memperoleh dan menjaga Kesehatan
mental, dapat kita ketahui pula bahwa antara kehidupan dunia dan akhirat
itu harus seimbang, sehingga Kesehatan mental dapat terjaga dengan baik

Dalam skripsi ini memiliki persama dengan skripsi penulis yaitu sama
membahas tentang Kesehatan mental dan skripsi ini menjadi panduan
untuk penulis membahas dengan tafsir yang lain. Namun, dapat
perbedaan pula antara skripsi ini dengan skripsi penulis yaitu dalam
mengambil kitab tafsir, penulis mengambil kitab Safwah Al-Tafosir.
Sehingga skripsi ini dapat berkontribusi terhadap penelitian yang akan
dilakukan yaitu sebagai informasi tambahan pada penulis tentang
Kesehatan mental dalam al-Qur’an.

3. Artikel ilmiah yang berjudul “Kontribusi Psikoterapi Islam bagi
Kesehatan Mental “ yang ditulis pada tahun 2021 yang ditulis oleh
Mutiara Andini, Djumi Aprilia, Primalita Putri Distina, terbit pada jurnal,
Journal of Psychology, Religion and Humanity.'®* Adapun hasil temuan
pada jurnal ini yaitu membahas Kesehatan mental dalam agama islam dan
konsep psikoterapi Kesehatan mental dalam islam yaitu seperti
psikoterapi melalui shalat, psikoterapi melalui dzikir dan doa, dan masih

banyak lainnya.

15 Hilmy Rabi’ah Nur, “Kesehatan Mental Dalam Perspektif Tafsir Al-Misbah
Karya M. Quraish Shihab,” 2021.

16 Mutiara Andini, Djumi Aprilia, Primalita Puti Distina, “Kontribusi Psikoterapi
Islam Bagi Kesehatan Mental.”Departemen of Islamic paschology IAIN Syaikh
Abdurrahman Siddik Bangka Belitung, no2. Vol 3(October 2021).
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Dalam penulisan ini memiliki persamaan dengan skripsi penulis yaitu
sama membahas Kesehatan mental dalam pandangan islam. Namun
memiliki perbedaan dengan skripsi penulis yaitu jurnal ini tidak
membahas Kesehatan mental melalui kitab tafsir, sedangkan skripsi
penulis membatasi kitab tafsir yang di pake untuk membahas tentang
Kesehatan mental pada skripsi ini. Dengan adanya persamaan antara
jurnal dan skripsi yang ditulis, sehingga jurnal ini berkontribusi terhadap
penelitian yang akan dilakukan yaitu sebagai informasi tambahan pada
penulis tentang kesehatan mental dalam sudut pandangan islam.

4. Skripsi berjudul “ Konsep Tazkiyatun Nafs Dalam Al-Qur’an dan
Relevansinya dengan Kesehatan Mental (Studi Tafsir Al-Misbah karya
M.Quraish Shihab)” yang ditulis pada tahun 2022 yang ditulis oleh
Khaidar Akbar Universitas Islam Negeri Purwokerto, jurusan Konseling
dan pengembangan Masyarakat, fakutas dakwa.'” Menurut El-Quusy
(1996) bahwa, kesehatan mental atau mental yang schat adalah
keselarasan yang sempurna atau integrasi antara fungsi-fungsi jiwa yang
bermacam-macam disertai kecakapan untuk melewati tekanan-tekanan
jiwa yang ringan yang sering terjadi pada setiap orang di samping secara
positif dapat merasakan kebahagiaan dan kemampuan.

Dalam skripsi ini memiliki persamaan yaitu, membahasa tentang
Kesehatan mental dalam persfektif kitab tafsir, namun terdapat perbadaan
dalam kitab yang di pake oleh skripsi penulis. dengan adanya persamaan
antar skripsi penulis dan yang ditulis, sehingga skripsi ini berkontribusi
terhadap penelitian yang akan dilakukan yaitu sebagai informasi

tambahan pada penulis tentang Kesehatan mental dalam al-Qur’an.

17 Khaidar Akbar, “Konsep Tazkiyatun Nafs Dalam Al-Qur’an Dan Relevansinya
Dengan Kesehatan Mental (Studi Tafsir AI-Misbah Karya Quraish Shuhab),” 2022.
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5. Artikel ilmiah yang berjudul “ Kesehatan Mental dan Ketenangan Jiwa
Kajian Psikologi Agama” yang ditulis pada tahun 2023 yang ditulis oleh
Nor Izzati Septia, Nihyatul Kamal, dan Ngalimun, terbit pada jurnal,
Journal Islamic Studies.”® Adapun hasil temuan dalam jurnal ini yaitu
Kesehatan mental yang baik adalah kondisi Ketika batin kita berada
dalam keadaan tentram dan tenang, sehingga memungkinkan kita untuk
menikmati kehidupan sehari-hari dan menghargai orang lain di sekitar
kita. Muhammad Mahmud Abd Al-Qadir mengungkapkan lebih jauh
mengenai hubungan agama dengan kesehatan mental melalui pendekatan
biokimia. Menurutnya, di dalam tubuh manusia terdapat sembilan jenis
kelenjar hormon yang memproduksi persenyawaan-persenyawaan kimia.
Apabila hal itu terjadi perubahan yang terlampau lama, seperti panik,
takut, dan sedih yang berlangsung lama, akan mengakibatkan penyakit
saraf yang bersifat kejiwaan. Akan tetapi hal itu semua tidak akan terjadi
jika seseorang mempunyai keimanan yang cukup Melihat uraian-uraian
di atas dapat disimpulkan bahwa sangat besar pengaruh agama terhadap
kesehatan mental.

Dalam Jurnal ini memiliki kesamaan dengan skripsi yang ditulis yaitu
mengenai Kesehatan mental menurut al-quran atau agama. Adapun
perbedaanya dengan skripsi yang ditulis, yaitu terdapat pada kitab tafsir
yang menjadi sumber utama dalam penulisan skripsi penulis, sedangkan
jurnal ini tidak membahas pada kitab tafsir nya. Dengan adanya
persamaan antara jurnal dan skripsi yang ditulis, sehingga jurnal ini
berkontribusi terhadap penelitian yang akan dilakukan yaitu sebagai
informasi tambahan pada penulis tentang psikologi kehatan mental dalam

kajian agama.

18 Nor Izzati Septia, Nihayatul Kamal, Ngalimun, “Kesehatan Mental Dan
Ketenangan Jiwa Kajian Psikologi Agama’no 2. Vol (Maret 2023).
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Dari berbagai penelitian terdahulu dapat disimpulkan bahwa kajian
mengenai kesehatan mental dalam perspektif Islam telah banyak dibahas,
baik melalui pendekatan umum maupun tafsir tertentu. Namun, penelitian
ini memiliki ciri khas tersendiri karena secara khusus mengkaji ayat-ayat
Al-Qur’an tentang kesehatan mental melalui Tafsir Safwah al-Tafdsir
karya ‘Alt As-Sabuni, sehingga diharapkan mampu memberikan

kontribusi baru dalam khazanah studi tafsir dan kesehatan mental.

F. Metodologi Penelitian

Metode penelitian adalah cara seseorang peneliti dalam mendapatkan

data yang valid dalam Menyusun sebuah karya ilmiah:

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang akan dilakukan oleh penulis menggunakan
penelitian kualitatif dalam bentuk penelitian kepustakaan (library
research). Penelitian Kualitatif adalah jenis penelitian yang menganalisis
data secara deskriptif untuk memperoleh pemahaman mendalam mengenai
suatu fenomena. Data yang diperoleh langsung dari subjek penelitian ini
menghasilkan informasi detail terkait fenomena yang sedang diteliti.*?
Sedangkan bentuk penelitian kepustakaan merupakan proses pengumpulan
data atau informasi melalui berbagai jenis materi yang tersedia di
perpustakaan, seperti kitab, buku, catatan, dokumen, majalah, serta kisah-
kisah, sejarah dan lain-lain. Data yang diperoleh dari penelitian ini

digunakan sebagai landasan dasar dan alat utama dalam menjalankan

19 Salsa Alya Ghaitsa, “Karakteristik Mushaf Kuno Di Nusantara Abad XIX (Studi
Kritis Corrupt Manuskrip Mushaf Pamijahan Bogor), " (Skripsi Sarjana, Fakultas Ushuluddin
Dan Dakwah, Jakarta, 2023). h.15.
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penelitian. Penelitian ini juga dikenal sebagai penelitian yang berfokus

pada data-data sekunder. %

2. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data
diperoleh. Sumber data terbagi menjadi dua, yaitu sumber data primer dan
sekunder. Kedua sumber data ini penting untuk memastikan keabsahan data
dan informasi yang diperoleh. Berikut ini adalah rincian mengenai
penggunaan sumber data primer dan sekuner dalam penelitian ini:

a. Sumber Data Primer
Sumber data primer merupakan sumber data yang berasal dari
sumber asli atau pertama. Adapun sumber data primer dalam penelitian
ini hanya fokus pada ayat-ayat mengenai Kesehatan mental dalam
kajian Tafsir Safwah al-Tafasir karya ‘Al As-Sabuni.
b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber data informasi yang secara
tidak langsung memiliki otoritas dan tanggung jawab atas informasi
yang tersedia. Adapun sumber data yang dijadikan sebagai sumber data
sekunder skripsi ini yaitu buku, kamus, skripsi, tesis, jurnal ilmiah,
artikel, kitab, serta situs internet yang relevan dengan penelitian yang

dilakukan.

3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dilakukan untuk mengumpulkan data
menggunakan metode dokumentasi. Metode dokumentasi adalah

Dokumentasi adalah salah satu teknik pengumpulan data melalui dokumen

20 Mardalis, “Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal,” (Jakarta: Bumi
Aksara 2007). h.28
21082411129 Bab3.pdf(walisongo.ac.id) BAB III Metode Penelitian
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atau catatan-catatan tertulis yang ada.?? Dokumentasi merupakan salah satu
cara yang dapat dilakukan peneliti kualitatif untuk mendapatkan gambaran
dari sudut pandang subjek melalui suatu media tertulis dan dokumen
lainnya yang ditulis atau dibuat langsung oleh subjek yang bersangkutan.
Dengan metode ini, peneliti mengumpulkan data dari dokumen yang sudah
ada, sehingga penulis dapat memperoleh catatan-catatan yang berhubungan

dengan penelitian.

4. Teknik Analisis Data

Sebagai bagian dari Upaya penelitian untuk memenuhi dan
melengkapi studi ini, peneliti menggunakan Teknik analisis data dengan
metode deskriptif-analisis. Metode deskriptif-analitis didasarkan pada
fakta-fakta atau keadaan yang terjadi saat ini, dan fokus pada masalah yang
relevan pada saat penelitian dilakukan. Menurut Sugiyono, “metode
deskriptif adalah metode yang digunakan untuk menggambarkan dan
menganalisis hasil penelitian”. %

Adapun Langkah-langkah yang digunakan dalam analisis data
berikut:**

a. Pertama, Penulis mengidentifikasi dan mempelajari dari sumber-
sumber primer dan sekunder.
b. Kedua, Penulis mengidentifikasi ayat-ayat tersebut yeng membahas

tentang Kesehatan mental.

22 Ulfah, U., & Arifudin, O. (2023). Analisis Teori Taksonomi Bloom Pada
Pendidikan Di Indonesia. Jurnal Al-Amar: Ekonomi Syariah, Perbankan Syariah, Agama
Islam, Manajemen Dan Pendidikan, 4(1), H.13-22.

23 Kurnia Nur Fitriyani, "Dampak Riyadah Al-Qur’an Terhadap Santri (Studi Kasus
Pada Pondok Pesantren Asshiddigiyah Il Batu Ceper Tangerang)", (Skripsi Sarjana, Fakultas
Ushuluddin Dan Dakwah, Jakarta, 2023), h. 18.

24 M. Alfatih Suryadilaga, Metodologi Ilmu Tafsir(Yogyakarta: Teras Press, 2010),h.
77.
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c. Ketiga, setelah menemukan ayat-ayat tersebut, peneliti akan
mengkaji bagaimana Syekh ‘Ali Ash-Shabuni (w. 1442 H/ 2021 M)
dalam menafsirkannya.

d. Keempat, Peneliti melakukan analisi mendalam mengenai Kesehatan
mental dan Solusi di era modern berdasarkan penafsiran ayat-ayat
tersebut.

e. Kelima, dengan data yang telah dikumpulkan dan di analisis, peneliti

dapat menyimpulkan hasil penelitiannya.

5. Pendekatan Penelitian

Untuk menjawab rumusan masalah pada penelitian ini, penulis
menggunakan beberapa teori sebagai berikut ini :
a. Teori Psikologi Zakiah Drajat
Dalam penelitian ini penulis menganalisi ciri-ciri orang yang
sehat secara mentalnya menggunakan teori Zakiah Drajat , yaitu ciri-
ciri orang yang sehat mental menurut Zakiah Drajat adalah sebagai
berikut:
1) Terbebas dari gangguan jiwa.
2) Terwujudnya keserasian anatar unsur-unsur jiwa.
3) Mampu beradaptasi dengan baik dan membangun hubungan
yang positif dengan orang lain.
4) Memiliki kemampuan untuk meningkatkan potensi pribadi dan
bermanfaat untuk orang lain.
5) Memiliki keyakinan dan ketaatan kepada Allah.?
b. Teori Tematik dengan pendekatan Hayyan Al-Farmawi

%5 H. Ramayulis, Psikologi Agama (Kalam Mulia Jakarta, 2017). H.162
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Dalam penelitian ini penulis akan menggunakan teori Tematik
(Tafsir Maudhu’i) dengan teori Abu Hayyan Al-Farmawi, yaitu metode
yang membahas ayat-ayat Al-Qur’an berdasarkan tema atau judul yang
telah ditetapkan. Langkah-langkahnya sebagai berikut :
1) Menetapkan masalah yang akan dibahas.
2) Menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah tersebut.
3) Menyusun runtutan ayat sesuai dengan masa turunnya, disertai
pengetahuan tantang asbab al-nuzulnya.
4) Memahami korelasi ayat-ayat tersebut dalam surahnya masing-
masing.

5) Menyusun pembahasan dalam kerangka yang sempurna.®®

G. Teknik dan Sistematika Penulisan

Adapun Teknik penulisan merujuk kepada buku pedoman penulisan
proposal dan skripsi IIQ edisi revisi tahun 2021. Sedangkan sistematika
penulisan bertujuan untuk menjelaskan bagian-bagian yang akan ditulis dan
dibahas dari penelitian ini secara sistematis.Penelitian ini dibagi menjadi lima
bab.

Bab pertama, merupakan bab pendahuluan yang berisi uraian tentang
latar belakang masalah yang menjadi dasar adanya penelitian ini, lalu
dilanjutkan pada pembahasan identifikasi, pembatasan dan perumusan
masalah agar penelitian fokus pada masalah yang akan diteliti. Kemudian
dilanjutkan uraian mengenai manfaat dan tujuan penelitian, serta metodologi

penelitian dimana mencakup bahasan tentang jenis penelitian, sumber

26 Yamani, M. T. (2015). Memahami Al-Qur’an dengan metode tafsir maudhu’i. J-
PAI: Jurnal Pendidikan Agama Islam, 1(2).
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penelitian, metode pengumpulan data dan metode analisis data. Dan terakhir
uraian mengenai teknik serta sistematika penulisan.

Bab kedua, kajian teori mengenai gambaran umum tentang kesehatan
mental, yang termasuk di dalamnya yaitu pengertian tentang kesehatan
mental. Dilanjutkan dengan pembahasan tentang indikator serta karakteristik
kesehatan mental, gangguang kesehatan mental, dan uraian kesehatan mental
dalam Al-Qur’an.

Bab ketiga, merupakan pembahasan mengenai gambaran tafsir Safwah
Al-Tafasir serta pengarangnya yaitu ‘Ali As-Sabuni (w. 1442 H/ 2021 M).
Pada bab ini menjelaskan tentang latar belakang penulisan tafsir Safwah Al-
Tafasir, dilanjut dengan metode, corak dan sumber penafsiran, dan sistematika
penulisan. Kemudian dilanjut pembahasan mengenai biografi ‘Ali As-Sabiini
(w. 1442 H/ 2021 M), riwayat pendidikan dan karir, karya-karyanya serta
corak berfikir dan hal-hal yang mempengaruhi ‘Ali As-Sabtn1 (w. 1442 H/
2021 M) dalam karya-karyanya.

Bab keempat, ini merupakan pembahasan dari rumusan masalah yaitu
mencermati penjelasan kesehatan mental perspektif Tafsir Safwah Al-Tafasir
Karya ‘Ali As-Sabiin1 (w. 1442 H/ 2021 M).

Bab Kelima, dalam bab ini berisi tentang penutup terdiri dari penelitian
ini yang berupa kesimpulan, didasarkan pada uraian dan bahasan pada bab-
bab sebelumnya, saran-saran dari penulis, dan terahir adalah daftar pustaka

yang menjadi rujukan dalam penulisan ini.



BAB YV
PENUTUP

Pada bab akhir ini penulis memberikan Kesimpulan dan saran dari

pembahasan yang ada dalam bab seblumnya sebagaimana berikut:

A. Kesimpulan

1. Berdasarkan penafsiran *Al1 Ash-Sabiint dalam karyanya Safwah Al-
Tafasir, terdapat lima ayat Al-Qur’an yang berkaitan tentang
kebahagiaan, ketenangan, dan ketakwaan yakni QQS. Al-Qashash:77,
QS. An-Nahl: 97, QS. Ar-Ra’d: 28, QS. Al-A’raf: 35, serta QS. Al-
Fath: 4 yang berisi pesan-pesan yang relevan dengan Kesehatan
mental. Ayat-ayat tersebut mengungkapkan bahwa ketenangan jiwa,
ketakwaan, berzikir, iman, serta beramal baik merupakan fondasi
penting bagi Kesehatan mental seseorang muslim. Syekh Ali Ash-
Shabuni menjelaskan bahwa keseimbangan antara kehidupan dunia
dan akhirat, pengendalian diri, serta kesadaran spiritual dapat
melahirkan ketenangan batin dan serta kesadarab spiritual dapat
menciptakan ketenangan batin dan mencegah seseorang dari perasaab
takut, cemas, dan kesedihan yang berlebihan. Penafsiran ini
menunjukkan bahwa islam telah memberikan pedoman yang
komprehensif dan praktis untuk menjaga kestabilan jiwa serta
kesejahteraan psikologi. Oleh karena itu, Safwah Al-Tafasir tidak
hanya menyampaikan ajaran agama, tetapi juga menjadi referensi
penting bagi nilai-nilai yang membantu kondisi mental yang sehat dan
seimbang.

2. Penafsiran yang telah disebutkan oleh Al Ash-Sabiint terhadap ayat-
ayat Al-Qur’an sangat relevan dengan tantangan kesehatan mental di

media sosial, banyak orang yang mengalami stress, kecemasan, dan

92
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depresi akibat tekanan dari lingkungan sosial, ekspektasi diri, serta
lemahnya spiritual. Prinsip-prinsip Islam yang diambil dari tafsir ini,
seperti pentingnya dzikir, tawakal, syukur, dan pengembangan potensi
diri, sejalan dengan indikator kesehatan mental menurut Zakiah
Daradjat, yaitu terbebas dari gangguan jiwa, tercapainya keserasian
jiwa, kemampuan adaptasi sosial, serta integrasi antara iman dan amal.
Tafsir ini juga menegaskan bahwa pendekatan spiritual Islam mampu
menjadi solusi yang holistik terhadap problematika psikologis, karena
mampu menguatkan sisi spiritual, emosional, dan sosial seseorang.
Dengan demikian, tafsir Safwah Al-Tafasir tidak hanya memiliki nilai
teologis, tetapi juga berkontribusi nyata dalam pembinaan kesehatan

mental masyarakat era media sosial secara menyeluruh.

ran

Sebagaimana penelitian pada umumnya, tentunya apa yang telah

dihasilkan oleh penulis tidaklah terlepas dari kekurangan. Sebagai

penutup dari penelitian ini, maka penulis menyampaikan beberapa saran

berikut:

1.

Penting untuk melakukan penelitian yang lebih luas, mendalam dan
berfokus mengenai Kesehatan mental dalam Al-Qur’an agar bisa
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Umat Muslim, khususnya dan Masyarakat umum pada umumnya,
sebaiknya dapat menghayati serta mengamalkan ajaran-ajaran yang
ada dalam Al-Qur’an untuk menjaga Kesehatan dan keseimbangan
jiwa manusia.

Bagi para ahli di bidang Kesehatan mental, termasuk psikolog,

psikiater, sokter spesialis jiwa, serta tokoh agama, seharusnya
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memanfaatkan pendekatan religious sebagai terapi untuk maslaah

Kesehatan mental, selain dari metode pengobatan yang sudah ada.
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